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Abstract: This study aims to develop an effective and sustainable management model for 

Marine Protected Areas (MPAs) based on a socio-ecological system by positioning coastal 

community participation as a mediating variable. The research was conducted in the 

Angsana and Sungai Loban coastal areas, Tanah Bumbu Regency, South Kalimantan, 

Indonesia. A quantitative approach was employed using Structural Equation Modeling based 

on Partial Least Squares (SEM-PLS). The variables analyzed include institutional 

management, anthropogenic pressure, community participation, ecological conditions, and 

sustainable economy. The results indicate that institutional management has a positive and 

significant effect on ecological conditions (β = 0.438; p < 0.001), while anthropogenic 

pressure exerts a dominant influence on the system, particularly on social performance (β > 

1.00; p < 0.001) and sustainable economy (β = 0.388; p < 0.001). Coastal community 

participation was not found to be significant as a mediating variable, whereas ecological 

conditions act as a significant primary mediator in the relationship between exogenous 

variables and sustainable economy. The R-square values demonstrate strong explanatory 

power of the model for endogenous variables, reaching 0.952 (Y1), 1.000 (Y2), and 0.568 

(Z). This study produces an integrated, adaptive, and sustainable MPA management model, 

positioning institutional management as the driving force, anthropogenic pressure as the 

main stressor, ecological conditions as the key variable, and sustainable economy as the 

ultimate goal. The model emphasizes that coastal economic sustainability is highly dependent 

on ecosystem quality, which must be effectively managed through strong governance and 

control of human-induced pressures. The findings highlight the importance of strengthening 

institutional capacity, controlling anthropogenic pressures, and protecting ecosystems to 

ensure successful MPA management. The proposed model can serve as a reference for policy 

formulation in socio-ecological-based marine conservation management at both regional 

and national levels. 

 

Keywords: Marine Protected Areas, socio-ecological system, SEM-PLS, anthropogenic 

pressure, institutional management, sustainable economy. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengelolaan Kawasan 

Konservasi Perairan (KKP) yang efektif dan berkelanjutan berbasis sistem sosio-ekologis 

dengan menempatkan partisipasi masyarakat pesisir sebagai variabel mediasi. Penelitian 

dilakukan di wilayah Kawasan perairan Angsana dan Sungai Loban  Kabupaten Tanah 

Bumbu, Kalimantan Selatan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Variabel 

yang dianalisis meliputi manajemen kelembagaan, tekanan antropogenik, partisipasi 

masyarakat, kondisi ekologis, dan ekonomi berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen kelembagaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi ekologis 
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(β = 0,438; p < 0,001), sementara tekanan antropogenik memiliki pengaruh dominan terhadap 

sistem, khususnya terhadap kinerja sosial (β > 1,00; p < 0,001) dan ekonomi berkelanjutan (β 

= 0,388; p < 0,001). Partisipasi masyarakat pesisir tidak terbukti signifikan sebagai variabel 

mediasi, sedangkan kondisi ekologis berperan sebagai mediator utama yang signifikan dalam 

hubungan antara variabel eksogen dan ekonomi berkelanjutan. Nilai R-square menunjukkan 

kemampuan model yang tinggi dalam menjelaskan variabel endogen, yaitu sebesar 0,952 

(Y1), 1,000 (Y2), dan 0,568 (Z). Penelitian ini menghasilkan model pengelolaan KKP yang 

terintegrasi, adaptif, dan berkelanjutan dengan menempatkan manajemen kelembagaan 

sebagai pengarah, tekanan antropogenik sebagai faktor tekanan utama, kondisi ekologis 

sebagai variabel kunci, dan ekonomi berkelanjutan sebagai tujuan akhir. Model ini 

menegaskan bahwa keberlanjutan ekonomi pesisir sangat bergantung pada kualitas ekosistem 

yang dikelola secara efektif melalui tata kelola yang kuat dan pengendalian tekanan manusia. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan kelembagaan, pengendalian 

tekanan antropogenik, serta perlindungan ekosistem dalam mendukung keberhasilan 

pengelolaan system konservasi perairan. Model yang dihasilkan dapat menjadi acuan dalam 

perumusan kebijakan pengelolaan KKP berbasis system sosial-ekologis di tingkat daerah 

maupun nasional. 

 

Kata kunci: Kawasan konservasi perairan, system sosio-ekologis, SEM-PLS, tekanan 

antropogenik, kelembagaan, ekonomi berkelanjutan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Kawasan konservasi perairan 

memiliki peran strategis dalam menjaga 

keberlanjutan sumber daya kelautan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. Namun demikian, tekanan terhadap 

ekosistem pesisir akibat eksploitasi 

berlebih, degradasi habitat, dan perubahan 

iklim terus meningkat sehingga mengancam 

keseimbangan ekosistem dan produktivitas 

perikanan (Alongi, 2022; Cloern et al., 

2023). Kondisi ini menuntut adanya 

pendekatan pengelolaan yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 

Pendekatan sosio-ekologis (social-

ecological systems/SES) menjadi solusi 

karena mampu mengintegrasikan aspek 

ekologi, sosial, dan kelembagaan dalam 

pengelolaan sumber daya perairan. 

Pendekatan ini menekankan bahwa 

keberhasilan konservasi tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi lingkungan, tetapi 

juga oleh perilaku masyarakat dan 

efektivitas tata kelola (Berkes, 2022; 

Ostrom, 2022). Dengan demikian, 

pengelolaan kawasan konservasi perlu 

dilakukan secara holistik dan adaptif. 

Di wilayah Kecamatan Angsana dan 

Sungai Loban, Kabupaten Tanah Bumbu, 

potensi sumber daya pesisir yang besar 

belum diimbangi dengan pengelolaan yang 

optimal. Permasalahan seperti rendahnya 

partisipasi masyarakat, lemahnya 

kelembagaan, serta tekanan terhadap 

ekosistem pesisir menunjukkan perlunya 

model pengelolaan yang terintegrasi antara 

aspek ekologi dan sosial-ekonomi. 

Partisipasi masyarakat menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan kawasan konservasi (Cinner, 

2023). 

Dalam konteks metodologi, 

penggunaan Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS) 

memungkinkan analisis hubungan 

kompleks antar variabel dalam sistem sosio-

ekologis secara simultan. Metode ini dinilai 

mampu menghasilkan model yang 

komprehensif dan berbasis data empiris 

dalam mendukung pengambilan kebijakan 

yang lebih tepat (Hair et al., 2022). Oleh 
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pengelolaan 

kawasan konservasi perairan berbasis sosio-

ekologis di Kecamatan Angsana dan Sungai 

Loban. 

 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk menganalisis hubungan antar 

variabel dalam model pengembangan 

kawasan konservasi perairan. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu menguji 

hipotesis secara empiris melalui analisis 

statistik berbasis model struktural. 

Pendekatan kuantitatif dengan Structural 

Equation Modeling (SEM) sangat efektif 

dalam menguji hubungan kompleks antar 

variabel laten. Penelitian ini juga 

mengadopsi pendekatan socio-ecological 

system (SES) yang mengintegrasikan aspek 

sosial, ekologis, ekonomi, dan kelembagaan 

dalam satu kerangka analisis. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami hubungan dinamis antar 

variabel dalam sistem pengelolaan kawasan 

konservasi perairan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kawasan konservasi perairan Angsana dan 

Sungai Loban, Kabupaten Tanah Bumbu, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Lokasi ini 

dipilih karena memiliki potensi sumber 

daya pesisir yang tinggi serta menghadapi 

berbagai tekanan antropogenik yang 

signifikan. Waktu penelitian selama 3 

bulan, yang meliputi tahap persiapan 

prapenelitian, pengumpulan data, 

pengolahan data, hingga penyusunan 

laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat pesisir yang berada di 

wilayah kawasan konservasi perairan, 

termasuk nelayan, pembudidaya, pelaku 

usaha perikanan, serta pemangku 

kepentingan terkait sebanyak 300 

responden. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan responden berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Jumlah sampel ditentukan 

berdasarkan pendekatan SEM-PLS, yaitu 

minimal 5–10 kali jumlah indikator (Hair et 

al., 2021). Dengan jumlah indikator ±50, 

maka jumlah sampel yang digunakan 

berkisar antara 125–150 responden, 

penelitian ini menggunakan skala Likert 5 

poin. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Kuesioner, untuk mengukur persepsi 

responden terhadap variabel penelitian.  

2. Wawancara, memperdalam informasi 

terkait kondisi sosial dan kelembagaan.  

3. Observasi, melihat kondisi ekologis 

dan aktivitas masyarakat secara 

langsung.  

4. Dokumentasi, mengumpulkan data 

pendukung dari berbagai sumber 

resmi.  

  

Operasional Variabel dalam Model 

ini sebagai variabel menempatkan 

manajemen kelembagaan (X1), tekanan 

antropogenik (X2), variabel 

mediasi/moderat (pernatara) adalah 

partisipasi masyarakat pesisir (Z), kondisi 

ekologis (Y1), dan ekonomi berkelanjutan 

(Y2) sebagai komponen yang saling 

terhubung dalam satu sistem sosio-ekologis 

yang kompleks. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan software 

SmartPLS. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Konvergen (Outer Loading) 

Hasil analisis model pengukuran 

(outer model) pada diagram menunjukkan 

bahwa sebagian besar indikator memiliki 

nilai loading factor yang cukup baik, seperti 
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X1.3 (0,750), X2.3 (0,749), dan Z1.3 

(1,000). Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa indikator mampu merefleksikan 

konstruk laten secara memadai. Dalam 

pendekatan SEM-PLS, nilai loading factor 

≥0,7 dianggap memenuhi validitas 

konvergen karena mampu menjelaskan 

lebih dari 50% varians konstruk (Hair et al., 

2021). Meskipun demikian, beberapa 

indikator masih berada pada rentang 0,5–

0,6, yang menurut Hair et al. (2021) masih 

dapat diterima pada tahap pengembangan 

model selama nilai reliabilitas komposit dan 

Average Variance Extracted (AVE) tetap 

memenuhi kriteria. Dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. Hasil analisis model 

pengukuran (outer model) pada diagram. 

 

 
Gambar 1. Hasil analisis model 

pengukuran (outer model) pada diagram 

 

Path Coefisien – Matrix 

Hasil analisis koefisien jalur (path 

coefficient) pada matriks menunjukkan arah 

dan kekuatan hubungan antar variabel 

dalam model struktural. Nilai pengaruh 

Manajemen Kelembagaan (X1) terhadap 

Partisipasi Masyarakat (Z) sebesar 0,438 

mengindikasikan adanya hubungan positif 

dengan kekuatan moderat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tata 

kelola kelembagaan, maka semakin tinggi 

tingkat partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pengelolaan sumber daya. Menurut 

Kock (2020), koefisien jalur dalam SEM-

PLS yang berada pada kisaran 0,2–0,5 

umumnya menunjukkan pengaruh yang 

cukup berarti dalam konteks penelitian 

sosial dan perilaku. Dapat dilihat pada 4.2.  

Hasil analisis koefisien jalur (path 

coefficient) pada matriks. 

 

Tabel 1 Hasil analisis koefisien jalur 

(path coefficient) pada matriks 

 
X1  X2  Y1  Y2  Z  

X1 
  

-0.087 
 

0.438 

X2 
  

1.007 -0.000 0.389 

Y1 
   

-0.000 
 

Y2 
     

Z 
  

0.037 1.000 
 

 

Outer Loading – Matrix 

Berdasarkan hasil pengujian outer 

loading pada Tabel 4.3, dapat diketahui 

bahwa nilai loading faktor dari masing-

masing indikator terhadap konstruk laten 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan. 

Dalam analisis SEM-PLS, nilai outer 

loading ≥ 0,70 dianggap ideal, namun nilai 

antara 0,50–0,70 masih dapat diterima pada 

tahap pengembangan model (Hair et al., 

2021). 

 

Tabel 3 Hasil Outer Loading – Matrix 

 
X1  X2  Y1  Y2  Z  

X1.1 0.587 
    

X1.2 0.643 
    

X1.3 0.750 
    

X1.4 0.492 
    

X1.5 0.562 
    

X2.1 
 

0.650 
   

X2.2 
 

0.556 
   

X2.3 
 

0.749 
   

X2.4 
 

0.760 
   

X2.5 
 

0.741 
   

Y1.1 
  

0.692 
  

Y1.2 
  

0.554 
  

Y1.3 
  

0.772 
  

Y1.4 
  

0.768 
  

Y2.1. 
   

0.794 
 

Y2.2 
   

0.784 
 

Y2.3 
   

0.842 
 

Z.1.1 
    

0.794 

Z1.2 
    

0.787 

Z1.3 
    

0.839 

 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

June 2026, IX (3): 4387 – 4397                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

4391 

 

Uji Validitas Diskriminan (Fornell 

Larcker) 

Berdasarkan hasil uji validitas 

diskriminan menggunakan kriteria Fornell-

Larcker pada Tabel 4.4, diketahui bahwa 

nilai akar kuadrat Average Variance 

Extracted (AVE) pada setiap konstruk 

ditunjukkan oleh nilai diagonal. Menurut 

Joseph F. Hair Jr. et al. (2021), suatu 

konstruk dinyatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik apabila nilai akar 

AVE (diagonal) lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi antar konstruk lainnya 

dalam model. 

Alternatif lain yang 

direkomendasikan adalah penggunaan 

metode Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) untuk menguji validitas 

diskriminan secara lebih robust (Joseph F. 

Hair Jr. et al., 2021).  

 

Tabel 3 Uji Validitas Diskriminan 

(Fornell Larcker) 

 
X1  X2  Y1  Y2  Z  

X1 0.613 
    

X2 0.660 0.696 
   

Y1 0.603 0.974 0.702 
  

Y2 0.695 0.678 0.658 0.807 
 

Z 0.695 0.678 0.659 1.000 0.807 

 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
 Berdasarkan hasil uji Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT) pada Tabel 4.5, 

terlihat bahwa sebagian besar nilai HTMT 

antar konstruk berada di atas ambang batas 

yang direkomendasikan. Menurut Theo K. 

Dijkstra & Jörg Henseler (2015), nilai 

HTMT seharusnya berada di bawah 0,90 

untuk menunjukkan adanya validitas 

diskriminan yang memadai, bahkan 

beberapa peneliti menyarankan batas yang 

lebih ketat yaitu 0,85 untuk model yang 

lebih konservatif. Selain itu, evaluasi ulang 

terhadap instrumen penelitian juga perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk benar-benar merepresentasikan 

konsep yang berbeda secara empiris 

(William W. Chin, 2019).  

Tabel 4 Hasil uji Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT) 

 
X1  X2  Y1  Y2  Z  

X1 
     

X2 0.994 
    

Y1 0.949 1.413 
   

Y2 1.052 0.931 0.959 
  

Z 1.052 0.931 0.959 1.366 
 

 

Uji Reliabilitas Konstruk 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

konstruk pada Tabel 4.6, evaluasi dilakukan 

menggunakan indikator Cronbach’s alpha, 

Composite Reliability (rho_a dan rho_c), 

serta Average Variance Extracted (AVE). 

Menurut Marko Sarstedt et al. (2020), nilai 

Cronbach’s alpha ≥ 0,70 menunjukkan 

reliabilitas yang baik, meskipun pada 

penelitian eksploratif nilai ≥ 0,60 masih 

dapat diterima. Sementara itu, nilai 

composite reliability yang baik berada di 

atas 0,70, dan AVE seharusnya ≥ 0,50 

untuk memenuhi validitas konvergen 

(David J. Ketchen Jr. & G. Tomas M. Hult, 

2022).  

 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 

 

Cronba 

ch's  

alpha 

Compo 

site reliab 

bility 

(rho_a) 

Compo 

site relia 

bility 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

X1 0.578 0.596 0.747 0.376 

X2 0.728 0.738 0.822 0.484 

Y1 0.649 0.664 0.793 0.493 

Y2 0.732 0.734 0.849 0.651 

Z 0.732 0.733 0.849 0.651 

 

Evaluasi Inner Model R-Square 

Dari hasil evaluasi inner model 

menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan prediktif yang kuat, 

terutama pada variabel Y1 dan Y2. Namun 

demikian, diperlukan analisis lanjutan 

seperti uji effect size (f²), predictive 

relevance (Q²), serta pengujian hipotesis 

untuk memastikan bahwa model tidak 

hanya memiliki daya jelaskan yang tinggi, 

tetapi juga memiliki validitas prediktif yang 
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baik (Sarstedt et al., 2022). Dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 Hasil Evaluasi Inner Model 

R-Square. 

 

Tabel 6 Hasil Evaluasi Inner Model R-

Square 

 
R-square R-square adjusted 

Y1  0.952 0.951 

Y2  1.000 1.000 

Z  0.568 0.562 

 

Effect Size (F-Square) 

 Berdasarkan hasil perhitungan effect 

size (f²) pada Tabel 4.8, diketahui bahwa 

nilai f² digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh masing-masing variabel eksogen 

terhadap variabel endogen dalam model 

struktural. Nilai f² memberikan informasi 

tambahan di luar R-square, yaitu sejauh 

mana kontribusi masing-masing konstruk 

dalam menjelaskan varians variabel 

dependen (Shmueli Galit et al., 2019 dan 

Sarstedt Marko et al., 2020).  

 

Tabel 7 Hasil Effect Size (F-Square) 

 
X1 X2 Y1 Y2 Z 

X1 
  

0.071 
 

0.251 

X2 
  

10.043 0.000 0.198 

Y1 
   

0.000 
 

Y2 
     

Z 
  

0.012 23910.505 
 

 

Uji Hipotesis 

 Berdasarkan hasil pengujian path 

coefficients pada Tabel 4.9, evaluasi 

dilakukan dengan melihat nilai koefisien 

jalur (original sample), t-statistics, dan p-

values untuk menentukan signifikansi 

hubungan antar variabel dalam model 

struktural. Menurut Julian Smart et al. 

(2021), suatu hubungan dinyatakan 

signifikan apabila nilai t-statistics > 1,96 

dan p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 

5%. 

 

Tabel 8 Hasil Path Coefficients 

 

Origi 

nal  

sample 

(O) 

Sam 

ple  

mean 

(M) 

Stan 

dard 

devia 

tion 

(STDEV) 

T statis 

tics 

(|O/STD

EV|) 

P values 

X1 -> Y1 -0.087 -0.088 0.031 2.808 0.005 

X1 -> Z 0.438 0.445 0.083 5.301 0.000 

X2 -> Y1 1.007 1.008 0.020 50.787 0.000 

X2 -> Y2 -0.000 -0.001 0.008 0.043 0.966 

X2 -> Z 0.389 0.384 0.093 4.198 0.000 

Y1 -> Y2 -0.000 -0.001 0.008 0.013 0.990 

Z -> Y1 0.037 0.037 0.027 1.344 0.179 

Z -> Y2 1.000 1.002 0.002 595.105 0.000 

  

Specific Indirect Effects 

 Dari, hasil analisis specific indirect 

effects menunjukkan bahwa sebagian besar 

jalur mediasi dalam model tidak signifikan, 

kecuali pada jalur yang melibatkan variabel 

Z sebagai mediator menuju Y2. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model mediasi 

dalam penelitian ini bersifat parsial dan 

selektif, sehingga perlu penguatan secara 

teoritis maupun empiris untuk 

meningkatkan kualitas model.  

 

Tabel 9 Hasil Specific Indirect Effects 

 

OrigiNal 

 sample (O) 

Sample  

mean (M) 

Standard  

deviation (STDEV) 

T statistics 

 (|O/STDEV|) 

P  

values 

X1 -> Y1 -> Y2 0.000 0.000 0.001 0.012 0.990 

X2 -> Y1 -> Y2 -0.000 -0.001 0.008 0.013 0.990 

Z -> Y1 -> Y2 -0.000 -0.000 0.000 0.010 0.992 

X1 -> Z -> Y1 -> Y2 -0.000 -0.000 0.000 0.010 0.992 

X2 -> Z -> Y1 -> Y2 -0.000 -0.000 0.000 0.010 0.992 

X1 -> Z -> Y1 0.016 0.016 0.013 1.260 0.208 

X1 -> Z -> Y2 0.438 0.446 0.083 5.300 0.000 
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X2 -> Z -> Y1 0.014 0.014 0.012 1.222 0.222 

X2 -> Z -> Y2 0.389 0.384 0.093 4.187 0.000 

  

Total Effects 

 Secara keseluruhan, hasil analisis 

total effects menunjukkan bahwa variabel 

X1 dan X2 memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap sebagian besar variabel 

endogen, khususnya Y1, Y2, dan Z. 

Namun, terdapat beberapa hubungan yang 

tidak signifikan serta nilai koefisien yang 

ekstrem, sehingga diperlukan evaluasi lebih 

lanjut terhadap model struktural. Menurut 

Byrne Barbara M. (2022), interpretasi total 

effects harus dilakukan secara hati-hati 

dengan mempertimbangkan validitas model 

secara keseluruhan agar hasil penelitian 

dapat diandalkan. Dapat dilihat pada Tabel 

4.11 Hasil Pengujian Total Effects. 

 

Tabel 10 Hasil Pengujian Total Effects 

 

Original 

sample (O) 

Sample mean 

(M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 -> Y1  -0.071 -0.071 0.027 2.607 0.009 

X1 -> Y2  0.438 0.446 0.083 5.305 0.000 

X1 -> Z  0.438 0.445 0.083 5.301 0.000 

X2 -> Y1  1.021 1.022 0.017 59.167 0.000 

X2 -> Y2  0.388 0.382 0.093 4.198 0.000 

X2 -> Z  0.389 0.384 0.093 4.198 0.000 

Y1 -> Y2  -0.000 -0.001 0.008 0.013 0.990 

Z -> Y1  0.037 0.037 0.027 1.344 0.179 

Z -> Y2  1.000 1.002 0.002 594.087 0.000 

  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SEM-PLS, diperoleh 

beberapa temuan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

hubungan antara manajemen 

kelembagaan (X1) dan tekanan 

antropogenik (X2) terhadap kondisi 

ekologis (Z) dan ekonomi 

berkelanjutan (Y2) tidak sepenuhnya 

bersifat resiprokal, melainkan 

cenderung bersifat kausal satu arah 

dengan dominasi variabel tertentu. Hal 

ini ditunjukkan oleh pengaruh 

signifikan X1 terhadap Z (β = 0,438; p 

< 0,001) serta X2 terhadap Y1 (β = 

1,007; p < 0,001) dan Y2 (β = 0,388; p 

< 0,001). Sementara itu, beberapa 

hubungan seperti Y1 → Y2 (p = 0,990) 

dan Z → Y1 (p = 0,179) tidak 

signifikan, sehingga menunjukkan 

bahwa sistem belum membentuk 

hubungan timbal balik yang kuat. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

tekanan antropogenik merupakan 

faktor dominan, sedangkan 

kelembagaan berperan sebagai faktor 

pengendali dalam sistem pengelolaan 

KKP. 

2. Analisis mediasi menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat pesisir (Y1) 

tidak berperan signifikan sebagai 

mediator dalam hubungan antara 

variabel eksogen dan endogen. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai indirect effects 

yang tidak signifikan pada jalur X1 → 

Y1 → Y2 dan X2 → Y1 → Y2 (p > 

0,05). Sebaliknya, variabel kondisi 

ekologis (Z) terbukti sebagai mediator 

utama yang signifikan, khususnya pada 

jalur X1 → Z → Y2 (β = 0,438; p < 

0,001) dan X2 → Z → Y2 (β = 0,389; 

p < 0,001). Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa keberlanjutan 

ekonomi sangat bergantung pada 

kualitas ekosistem, bukan semata-mata 

pada partisipasi sosial. 

3. Evaluasi model menunjukkan bahwa 

kemampuan penjelasan variabel cukup 

tinggi, dengan nilai R-square Y1 = 

0,952, Y2 = 1,000, dan Z = 0,568, 

yang berarti model memiliki daya 

jelaskan yang kuat terhadap variabel 

endogen. Namun demikian, terdapat 

nilai koefisien yang sangat tinggi 

(misalnya Z → Y2 = 1,000 dan X2 → 

Y1 > 1,00) yang mengindikasikan 

kemungkinan adanya overlap konstruk 

atau dominasi variabel tertentu, 

sehingga perlu kehati-hatian dalam 

interpretasi dan pengembangan model 

lanjutan. 

4. Hasil analisis empiris dan kajian 

teoritis, penelitian ini berhasil 

merumuskan model pengembangan 

KKP yang terintegrasi, adaptif, dan 

berkelanjutan di wilayah Angsana dan 

Sungai Loban Kabupaten Tanah 

Bumbu. Model yang dihasilkan 

menegaskan bahwa keberhasilan 

pengelolaan KKP tidak hanya 

bergantung pada satu faktor, tetapi 

pada sinergi sistem sosial-ekologis 

yang melibatkan tata kelola, perilaku 

manusia, kondisi lingkungan, dan 

kesejahteraan ekonomi, sehingga 

kebijakan pengelolaan harus 

berorientasi pada konservasi berbasis 

ekosistem (ecosystem-based 

management). 
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